BAB II

TINJAUAN PUSTAKA
2.1 
Perancangan Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan Kas

2.1.1
Definisi Perancangan 

Perancangan dari segi kata memliki beberapa pengertian. Penulis akan menguraikan beberapa pengertian perancangan dari beberapa sumber, diantaranya yaitu:

Definisi perancangan menurut W. J. S. Poerwadarminta adalah sebagai berikut “Rancangan adalah apa-apa yang sudah dirancangkan, rencana, program, persiapan.” [26]
Sedangkan menurut Dolly Indra, mendefinisikan perancangan adalah sebagai berikut “Perancangan adalah mendesain / menggambar sesuatu terdiri dari input, proses dan output” [6]
Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa perancangan adalah apa-apa yang dirancang atau di desain yang terdiri dari input, proses dan output.
2.1.2 
Definisi Sistem


Suatu sistem memiliki beberapa pengertian. Penulis akan menguraikan definisi sistem dari beberapa sumber, diantaranya yaitu:

Definisi sistem menurut George H.Bodnar dan William S.Hopwood yang diterjemahkan oleh Amir Abadi Jusuf dan Rudi M.Tambunan adalah sebagai berikut “Sistem adalah kumpulan sumber daya yang berhubungan untuk mencapai tujuan tertentu.” [3]
Sedangkan menurut Ony Widilestariningtyas dan Dony Waluya Firdaus menyatakan sistem sebagai berikut “Sistem adalah sekelompok unsur yang erat hubungan satu dengan yang lainnya, yang berfungsi bersama-sama untuk mencapai tujuan tertentu.” [19]
Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa sistem adalah sekumpulan unsur yang saling berhubungan antara satu dengan yang lainnya untuk mencapai tujuan tertentu.

2.1.3 
Definisi Informasi


Suatu informasi memiliki beberapa definisi. Pada laporan Tugas Akhir ini penulis akan menyebutkan beberapa definisi informasi, diantaranya yaitu:

Definisi Informasi menurut George H. Bodnar dan William S. Hopwood yang diterjemahkan oleh Amir Abadi Jusuf dan Rudi M. Tambunan adalah sebagai berikut “Informasi adalah data yang berguna yang diolah sehingga dapat dijadikan dasar untuk mengambil keputusan yang tepat.” [3]
Sedangkan menurut Ony Widilestariningtyas dan Dony Waluya Firdaus menyatakan informasi adalah sebagai berikut “Informasi adalah data yang sudah diolah, dibentuk untuk dimanipulasi sesuai dengan keputusan tertentu.” [19]
Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa informasi adalah data yang sudah diolah, dibentuk atau dimanipulasikan sehingga dapat dijadikan dasar untuk mengambil keputusan yang tepat.

2.1.4 
Definisi Akuntansi 

Akuntansi secara umum memiliki beberapa pengertian. Penulis akan menguraikan definisi tersebut dari beberapa sumber, diantaranya yaitu:
Definisi Akuntansi menurut George H. Bodnar dan William S. Hopwood yang diterjemahkan oleh Amir Abadi Jusuf dan Rudi M.Tambunan adalah sebagai berikut “Akuntansi sebagai suatu sistem informasi, mengidentifikasikan, mengumpulkan dan mengkomunikasikan informasi ekonomik mengenai suatu badan usaha kepada beragam orang.” [3]
Sedangkan menurut Ony Widilestariningtyas dan Dony Waluya Firdaus menyatakan akuntansi adalah sebagai berikut “Akuntansi adalah proses mengidentifikasikan, mengukur dan melaporkan informasi ekonomi, untuk memungkinkan adanya penilaian dan keputusan yang jelas dan tegas bagi mereka yang menggunakan informasi tersebut.” [18]
Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa akuntansi adalah suatu sistem informasi, mengidentifikasikan, mengukur, dan melaporkan informasi ekonomi untuk memungkinkan adanya keputusan yang jelas dan tegas bagi mereka yang menggunakan informasi tersebut.
2.1 4.1 Proses Akuntansi


Suatu bagian akuntansi memiliki beberapa proses akuntansi. Berikut ini penulis akan menguraikannya dari beberapa sumber.
Definisi proses akuntansi menurut Soemarso SR adalah seperti yang diuraikan berikut ini: “Proses akuntansi merupakan kegiatan akuntansi yang meliputi: (1) Pengidentifikasian dan pengukuran data relevan untuk pengambilan keputusan, (2) Pemrosesan data dan kemudian pelaporan informasi yang dihasilkan, (3) Pengkomunikasian informasi kepada pemakai.” [23]

[image: image1.emf]Transaksi Pencatatan Penggolongan Pengikhtisaran

Laporan Akuntansi

Analisis dan

Interpretasi Data

Pemakai Informasi

Akuntansi


Gambar 2.1 Proses Akuntansi [18]
Proses akuntansi terdiri dari tujuh proses, yaitu: proses transaksi, proses pencatatan, proses penggolongan, proses pengikhtisaran, laporan akuntansi, analisis dan interpretasi data, dan pemakai informasi akuntansi. 

2.1.4.2 Siklus Akuntansi

Selain memiliki proses akuntansi, suatu bagian akuntansi juga memilki siklus akuntansi. Berikut ini akan penulis uraikan tenteng siklus akuntansi dari beberapa sumber.
Definisi Siklus Akuntansi menurut Soemarso SR adalah sebagai berikut ”Siklus Akuntansi (accounting cycle) merupakan tahap-tahap kegiatan dalam proses pencatatan dan pelaporan akuntansi, mulai dari terjadinya transaksi sampai dengan dibuatnya laporan keuangan.” [23]
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Gambar 2.2 Siklus Akuntansi [20]
Siklus akutansi terdiri dari tujuh siklus, yaitu: transaksi, bukti transaksi, jurnal, buku besar, kertas kerja, laporan keuangan, dan jurnal penutup.
2.1.4.3 Jurnal

Dalam pembuatan suatu jurnal, diperlukan beberapa tahap yang harus ada, diantaranya yaitu: 
A.
Transaksi (Transaction)

Menurut Ony Widilestariningtyas, dkk mendefinisikan transaksi adalah sebagai berikut “Transaksi adalah suatu kejadian atau situasi yang mempengaruhi posisi keuangan perusahaan”. [20]
B. Bukti Transaksi (Transaction Evidence)
Menurut Ony Widilestariningtyas, dkk menjelaskan bahwa bukti transaksi terdiri dari:

1.
Bukti Kas Masuk
Bukti kas masuk adalah suatu bukti yang digunakan untuk mencatat transaksi penerimaan kas.

2. Bukti Kas Keluar

Bukti kas keluar adalah suatu bukti yang digunakan untuk mencatat transaksi pengeluaran kas.

3. Faktur Penjualan

Faktur penjualan adalah suatu faktur yang digunakan untuk mencatat transaksi penjualan.

4. Faktur Pembelian

Faktur pembelian adalah suatu faktur yang digunakan untuk mencatat transaksi pembelian.

5. Bukti Memorial. 
C. Jurnal (Journal)

Menurut Ony Widilestariningtyas, dkk mendefinisikan jurnal adalah sebagai berikut:

Jurnal adalah alat untuk mencatat transaksi perusahaan yang dilakukan secara kronologis (berdasarkan urut terjadinya) dengan menunjukkan rekening yang harus didebet dan dikredit beserta jumlah uang nominalnya masing-masing. Proses mencatat suatu transaksi ke dalam jurnal disebut penjurnalan. [20] 
Ada 2 jenis jurnal yang digunakan perusahaan, yaitu:
1. Jurnal Umum
Jurnal Umum adalah bentuk standar jurnal 2 kolom. Contohnya:
PT “X”

JURNAL UMUM
                                               PERIODE
	Tgl
	No. Bukti
	Keterangan
	P/R
	Debet
	Kredit

	Jan
	1
	A-001
	Kas
	
	XX
	

	
	5
	A-002
	Piutang dagang
	
	
	XX


Gambar 2.3 Skema Jurnal Umum [20]

Keterangan:

Tgl: Untuk mencatat tanggal terjadinya transaksi, kolom ini terbagi menjadi 2, sebelah kiri untuk mencatat tahun dan bulan sedangkan sebelah kanan untuk mencatat tanggalnya.

No. Bukti: Untuk mencatat nomor bukti transaksi yang dijadikan dasar pencatatan dalam jurnal.

Keterangan: Untuk mencatat nama rekening dan uraian singkat tentang transaksi baik yang dicatat didebet maupun dikredit.

P/R: Untuk mencatat nomor rekening baik yang dicatat didebet maupun yang dikredit.

Debit: Untuk mencatat sejumlah uang yang harus didebetkan ke dalam rekening yang namanya telah tertulis di Keterangan.
Kredit: Untuk mencatat sejumlah uang yang harus dikreditkan ke dalam rekening yang namanya telah tertulis di Keterangan.
2. Jurnal Khusus
Jurnal Khusus adalah jurnal yang digunakan khusus untuk mencatat kelompok transaksi-transaksi yang sejenis. 
2.1.4.4 Buku Besar

Menurut Ony Widilestariningtyas, dkk mendefinisikan buku besar adalah sebagai berikut: “Posting adalah proses memindahkan jumlah dalam kolom debet jurnal ke dalam sisi debet rekening yang sama dan memindahkan jumlah dalam kolom kredit jurnal ke dalam sisi kredit rekening yang sama”. [20]
a. Perkiraan 3 Kolom
Kas                                    No. Akun: 1.1.1

	Tgl
	Keterangan
	P/R
	Debet
	Kredit
	D/K
	Saldo

	Des
	31
	Piutang Dagang
	112
	XX
	
	D
	XX


Gambar 2.4 Skema Buku Besar Kas [20]
     Piutang Dagang                                     No. Akun: 112

	Tgl
	Keterangan
	P/R
	Debet 
	Kredit
	D/K
	Saldo

	Des
	31
	Kas
	111
	XX
	
	D
	XX

	
	
	Penjualan
	411
	
	XX
	D
	XX


Gambar 2.5 Skema Buku Besar Piutang Dagang [20]
Penjualan                                        No. Akun: 411

	Tgl
	Keterangan
	P/R
	Debet 
	Kredit 
	D/K
	Saldo

	Des
	31
	Piutang Dagang
	112
	XX
	
	D
	XX


Gambar 2.6 Skema Buku Besar Penjualan [20]
Keterangan:

Tgl: Untuk mencatat tanggal terjadinya transaksi, kolom ini terbagi menjadi 2, sebelah kiri untuk mencatat tahun dan bulan sedangkan sebelah kanan untuk mencatat tanggalnya

Keterangan: Untuk mencatat nama rekening dan uraian singkat tentang transaksi baik yang dicatat di debet maupun yang di kredit

P/R: Untuk mencatat nomor rekening baik yang dicatat di debet maupun yang dikredit

Debet: Untuk mencatat sejumlah uang yang harus di debetkan

Kredit: Untuk mencatat sejumlah uang yang harus di kreditkan
2.1.4.5 Laporan Keuangan

Definisi laporan keuangan menurut Ony Widilestariningtyas, dkk adalah sebagai berikut:

Laporan Keuangan ( Financial Statement ) adalah laporan yang dirancang untuk para pembuat keputusan, terutama pihak luar perusahaan mengenai posisi keuangan dan hasil usaha perusahaan yang sering juga disebut input dari proses akuntansi. [20]
Laporan keuangan terdiri dari:

a. Neraca (Balance Sheet)

Adalah suatu daftar yang menggambarkan Assets / aktiva / harta kekayaan, liabilities / kewajiban dan Capital (Modal) yang dimiliki oleh suatu perusahaaan pada suatu saat tertentu.

b. Laporan Laba Rugi (Income Statement)
Adalah laporan yang menggambarkan hasil operasi perusahaan dalam suatu periode waktu tertentu.

c. Laporan Perubahan Modal (Capital Statement)

Adalah laporan informasi yang dibuat dari pengaruh hasil operasi perusahaan yang berupa laba atau rugi terhadap modal pemilik. 
d. Laporan Arus Kas (Statement Of Cash Flow)

Adalah laporan informasi mengenai arus kas perusahaan selama satu periode akuntansi. [20]
Laporan keuangan yang dibahas oleh penulis adalah neraca (balance sheet), laporan laba rugi (income statement) dan laporan arus kas (statement of cash flow). Khusus untuk jenis laporan perubahan modal (capital statement), penulis tidak membahasnya.
	Versi Indonesia

PT “X”

NERACA
PERIODE ____________

	Aktiva
	Pasiva

	Aktiva Lancar
Kas
Piutang Dagang
(-)Cadangan Kerugian Piutang
Persediaan Barang dagangan
Asuransi dibayar dimuka
Total Harta Lancar
Aktiva Tetap
Tanah
Gedung
(-)Akumulasi penyusutan gedung
Peralatan
(-)Akumulasi penyusutan peralatan
Total Aktiva Tetap

	XX

XX

XX

XX

XX

XX

XX

XX

XX
XX


	XX

XX
	Kewajiban
Utang Dagang
Utang Wesel
Utang Gaji
Utang Sewa
Utang Deviden
Total Kewajiban
Modal
Modal MR”X”

Laba ditahan
Total Modal 
	XX

XX

XX

XX

XX

XX

XX


	XX

XX



	Total Aktiva
	
	XX
	Total Pasiva
	
	XX


Gambar 2.7 Skema Neraca (Balance Sheet) [20]
	Versi Indonesia

PT “X”

LAPORAN LABA RUGI

PERIODE ____________ 

	PENDAPATAN
	
	

	Penjualan Bersih

Pendapatan Bunga

Keuntungan Penjualan
	XX

XX

XX
	

	TOTAL PENDAPATAN
	
	XXX

	BIAYA
	
	

	Harga Pokok Penjualan

Biaya Penjualan

Biaya Administrasi

Beban Bunga

Kerugian Kerusakan dari Bencana Alam
	XX

XX

XX

XX
	

	(-)Dikurangi: TOTAL BIAYA
	
	XXX

	PENDAPATAN BERSIH
	
	XXX


Gambar 2.8 Skema Laporan Laba Rugi (Income Statement) [20]
	Versi Indonesia

PT “X”

LAPORAN ARUS KAS
PERIODE __________

	Arus Kas dari Aktivitas Operasi
Penerimaan kas dari pendapatan
Dikurangi: pengeluaran untuk biaya-biaya
Kas Bersih dari Kegiatan Operasi
Arus Kas dari Aktivitas Investasi
Dikurangi: pembelian Peralatan
Arus Kas dari Aktivitas Keuangan
Investasi dari pemilik
Dikurangi: Prive pemilik perusahaan
Pengurangan bersih saldo kas
Saldo Kas pada Awal Periode
	XX

XX


	XXX

XXX

	
	
	XXX

XXX

XXX

	
	
	XXX

0

	Saldo Kas pada Akhir Periode
	
	XXX


Gambar 2.9 Skema Laporan Arus Kas [20]
2.1.5
 Definisi Sistem Informasi akuntansi

Pengertian Sistem Informasi Akuntansi menurut George.H.Bodnar dan William S.Hopwood dalam bukunya Sistem Informasi Akuntansi (Jakarta,Salemba Empat,2000) adalah “Sistem Informasi Akuntansi adalah kumpulan sumber daya, seperti manusia dan peralatan yang diatur untuk mengubah data menjadi informasi ”. [3]
Sedangkan menurut Ony Widilestariningtyas dan Dony Waluya Firdaus menyatakan Sistem Informasi Akuntansi adalah sebagai berikut ”Sistem Informasi Akluntansi adalah sebuah sistem yang memproses data dan transaksi guna menghasilkan informasi yang bermanfaat untuk merencanakan, mengendalikan dan mengoperasikan bisnis.” [19] 

Dari beberapa pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa sistem informasi akuntansi adalah kumpulan sumber daya manusia dan modal untuk menghasilkan informasi yang bermanfaat untuk merencanakan, mengendalikan dan mengoperasikan bisnis.
2.1.6

Definisi Penerimaan Kas

Penerimaan kas memiliki beberapa definisi. Berikut akan penulis uraikan beberapa definisi tentang penerimaan kas dari beberapa sumber buku.
Menurut Mulyadi mendefinisikan penerimaan kas adalah “Penerimaan kas perusahaan berasal dari dua sumber utama, yaitu penerimaan kas dari penjualan tunai dan penerimaan kas dari piutang. “ [17]  
Definisi penerimaan kas menurut Ardiyos adalah sebagai berikut :

Semua bagian (items) dari mana perusahaan menerima aliran kas masuk selama periode keuangan tertentu. Komponen yang paling umum yang termasuk ke dalam penerimaan kas adalah penjualan tunai, pengumpulan piutang dan penerimaan kas lainnya. [2]

Jadi, dapat ditarik kesimpulan bahwa penerimaan kas adalah kas yang diterima oleh perusahaan baik dari penjualan tunai maupun dari piutang perusahaan.
2.1.7
Pengertian Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan Kas

Sistem informasi akuntansi penerimaan kas adalah sebuah sistem yang memproses data dan transaksi guna menghasilkan informasi yang bermanfaat untuk merencanakan, mengendalikan dan mengoperasikan bisnis pada transaksi penerimaan kas, baik dari penjualan tunai maupun penerimaan kas dari piutang.
2.1.8 
Pengertian Koperasi

Berbeda dengan perusahaan komersial, khususnya perseroan terbatas dan firma, yang didirikan oleh orang-orang yang memiliki modal yang cukup untuk memulai usaha, koperasi biasanya didirikan oleh sekumpulan orang dengan modal lemah.

Menurut Rudianto pengertian koperasi adalah sebagai berikut:

Secara umum koperasi dipahami sebagai perkumpulan orang yang secara sukarela mempersatukan diri untuk memperjuangkan peningkatan kesejahteraan ekonomi mereka, melalui pembentukan sebuah badan usaha yang dikelola secara demokratis. [21]

Sedangkan menurut Rully Indrawan menyatakan bahwa: ”Koperasi sebagai kegiatan bersama untuk mencapai tujuan bersama dengan memegang prinsip-prinsip tertentu.” [23]
Jadi, dapat disimpulkan bahwa koperasi adalah perkumpulan orang yang secara sukarela mempersatukan diri dalam kegiatan bersama untuk mencapai tujuan dengan memegang prinsip-prinsip tertentu.
2.1.8.1
Jenis Koperasi


Dilihat dari bidang usaha dan jenis anggotanya, koperasi dapat dikelompokkan ke dalam 4 jenis koperasi. Bidang usaha koperasi mencerminkan jenis produk yang dijual koperasi kepada anggotanya., sedangkan jenis anggota koperasi adalah pembagian anggota koperasi berdasarkan alasan keikutsertaannya di dalam koperasi tersebut. Menurut Rudianto, jenis koperasi dapat dibagi menjadi 4, yaitu:
1.  Koperasi Simpan Pinjam

2.  Koperasi Konsumen

3.  Koperasi Pemasaran

4.  Koperasi Produsen [21]
1.  Koperasi Simpan Pinjam

Koperasi kredit atau koperasi simpan pinjam adalah koperasi yang bergerak dalam bidang pemupukan simpanan dana dari para anggotanya, untuk dipinjamkan kembali kepada para anggota yang memerlukan bantuan dana. Kegiatan utama koperasi simpan pinjam adalah menyediakan jasa penyimpanan dan peminjaman dana kepada anggota koperasi.

2.  Koperasi Konsumen
Koperasi konsumen adalah koperasi yang anggotanya para konsumen akhir atau pemakai barang atau jasa. Kegiatan utama koperasi konsumen adalah melakukan pembelian bersama.

3.  Koperasi Pemasaran

Koperasi pemasaran adalah koperasi yang anggotanya para produsen atau pemilik barang atau penyedia jasa. Koperasi pemasaran adalah koperasi yang dibentuk terutama untuk membantu para anggotanya memasarkan barang-barang yang mereka hasilkan.

4.  Koperasi Produsen 
Koperasi produsen adalah koperasi yang anggotanya tidak memiliki badan usaha sendiri, tetapi bekerja sama dalam wadah koperasi untuk menghasilkan dan memasarkan barang atau jasa. Kegiatan utama koperasi produsen adalah menyediakan, mengoperasikan, dan mengelola sarana produksi bersama.

Jenis koperasi yang penulis teliti pada penelitian ini termasuk dalam jenis koperasi konsumen, karena anggota koperasi ini adalah konsumen akhir atau pemakai barang/jasa.
2.2 Alat Kelengkapan Sistem

2.2.1
Data Flow Diagram (DFD)

Suatu diagram yang menggunakan notasi- notasi untuk menggambarkan arus dari data sistem dikenal dengan nama diagram arus data (data flow diagram atau DFD).
Definisi DFD menurut Dolly Indra adalah sebagai berikut:

DFD sering digunakan untuk menggambarkan suatu sistem yang telah ada atau sistem baru yang akan dikembangkan secara logika tanpa mempertimbangkan lingkungan fisik dimana data tersebut mengalir atau lingkungan fisik dimana data tersebut disimpan. DFD merupakan alat yang digunakan pada metodologi pengembangan sistem yang terstruktur (structured analysis and design). [6]
Beberapa simbol pada DFD (data flow diagram) adalah sebagai berikut: 

1. External entity (kesatuan luar) atau boundary (batas sistem)

Kesatuan luar (external entity) merupakan kesatuan (entity) di lingkungan luar sistem yang dapat berupa orang, organisasi atau sistem lainnya yang berada di lingkungan luarnya yang akan memberikan input atau menerima output dari sistem.

2. Data flow (arus data)

Data flow (arus data) di DFD diberi simbol suatu anak panah. Arus data ini mengalir diantar proses (process), simpanan data (data store) dan kesatuan luar (external entity).
3. Proses

Suatu proses adalah kegiatan atau kerja yang dilakukan oleh orang, mesin atau komputer dari hasil sutau arus data yang masuk ke dalam proses untuk  dihasilkan arus data yang keluar dari proses.

4. Simpanan data

Simpanan data (data store) merupakan simpanan dari data yang dapat berupa: 

a. Suatu file atau database di sistem komputer

b. Suatu arsip atau catatan manual

c. Suatu kotak tempat data di meja seseorang
d. Suatu tabel actual manual
e.
Suatu agenda atau buku [6]
Sedangkan pengertian DFD menurut Jogiyanto adalah “DFD adalah diagram yang menggunakan notasi-notasi ini untuk menggambarkan arus dari data sistem ”.  [10]

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa DFD adalah diagram yang menggunakan notasi-notasi ini untuk menggambarkan arus dari data sistem.
2.2.1.1 Diagram Konteks

DAD yang pertama kali digambar adalah level teratas (top level) dan diagram ini disebut dengan diagram konteks (context diagram).
Menurut Dolly Indra mendefinisikan Diagram Konteks adalah sebagai berikut:

Diagram Konteks (Context Diagram) digunakan untuk menggambarkan sistem dan lingkungan luar yang saling berhubungan. Diagram konteks sebagai transformasi suatu proses yang dapat mentransformasika data flow input menjadi output. [6]
Sedangkan menurut Lajamudin bin Al-Bahra definisinya sebagai berikut: “Diagram konteks adalah diagram yang terdiri dari suatu proses dan menggambarkan ruang lingkup suatu sistem.” [14]
Jadi, dapat disimpulkan bahwa diagram konteks adalah diagram yang digunakan untuk menggambarkan ruang lingkup suatu sistem.
2.2.1.2 DFD Level 0


DFD Level 0 adalah diagram yang menggambarkan proses dari dataflow diagram. Diagram ini memberikan pandangan secara menyeluruh mengenai sistem yang ditangani, menunjukkan tentang fungsi- fungsi utama atau proses yang ada, aliran data, dan eksternal entity. Menurut Tata Sutabri menyatakan bahwa “DFD level 0 dibuat untuk menggambarkan tahapan proses yang ada dalam diagram konteks, yang penjabarannya lebih terperinci.” [23]

Sedangkan menurut Kendall menyatakan DFD level 0 adalah sebagai berikut “Diagram 0 adalah pengembangan diagram konteks dan bisa mencakup sampai sembilan proses.” [12]
Jadi dapat ditarik kesimpulan, bahwa DFD level 0 adalah pengembangan diagram konteks yang menggambarkan tahapan proses yang ada dalam diagram konteks. 
2.2.1.3 DFD Level 1


DFD Level 1 adalah diagram yang menguraikan proses apa yang ada dalam DFD Level 0 atau diagram level diatasnya. Pengertian DFD level 1 menurut Tata Sutabri adalah sebagai berikut “DFD level 1 dibuat untuk menggambarkan arus data secara lebih mendetail lagi dari tahapan proses yang ada pada DFD level 0.” [23]

Sedangkan menurut Kendall menyatakan DFD level 1 adalah sebagai berikut “Diagram anak adalah proses pada diagram 0 yang dikembangkan semua aliran data yang menuju/ lalu dari proses induk harus ditunjukkan mengalir ke dalam/ keluar di diagram anak.” [12]

Jadi dapat ditarik kesimpulan, bahwa diagram level 1 adalah proses pada diagram 0 yang menggambarkan arus data secara lebih rinci.

2.2.2 Kamus Data
Menurut Jogiyanto mendefinisikan kamus data sebagai berikut “Kamus data atau data dictionary atau disebut juga dengan istilah systems data dictionary adalah katalog fakta tentang data dan kebutuhan-kebutuhan informasi dari suatu sistem informasi”. [10]
Sedangkan menurut Adi Nugroho menyatan kamus data adalah sebagai berikut: ”Kamus data biasanya merupakan bagian dari katalog sistem (system catalog) yang dibentuk untuk setiap basis data”.  [2]
Dengan menggunakan kamus data, analisis sistem dapat mendefinisakan data yang mengalir di sistem dengan lengkap. Kamus data dibuat pada terhadap analisis sistem dan digunakan baik pada tahap analisis maupun pada tahap perancangan sistem kamus data harus dapat mencerminkan keterangan yang jelas tentang data yang dicatatnya. Untuk maksud keperluan ini, maka kamus data harus memuat hal-hal berikut ini:
1. Nama arus data

2. Alias

3. Bentuk data

4. Arus data

5. Penjelasan

6. Periode

7. Volume

8. Struktur data [25]
1. Nama arus data

Karena kamus data dibuat berdasarkan arus data yang mengalir di DAD, maka nama dari arus data juga harus dicatat di kamus data, sehingga mereka yang membaca DAD dan memerlukan penjelasan lebih lanjut tentang suatu arus data tertentu di DAD dapat langsung mencarinya dengan mudah di kamus data.
2. Alias

Alias atau nama lain dari data dapat dituliskan bila nama lain ini ada. Alias perlu ditulis karena data yang sama mempunyai nama yang berbeda untuk orang atau departemen satu dengan yang lainnya.
3. Bentuk data

Bentuk dari data yang mengalir dapat berupa:

a. Dokumen dari data yang mengalir atau formulir
b. Dokumen hasil cetakan komputer

c. Laporan tercetak

d. Lampiran di layar monitor

e. Variabel

f. Parameter

g. Field

Bentuk dari data ini perlu dicatat di kamus data, karena dapat digunakan untuk mengelompokkan kamus data ke dalam kegunaannya sewaktu perancangan sistem. Kamus data yang mencatat data yang mengalir dalam bentu dokumen dasar atu formulir akan digunakan untuk merancang bentuk input sistem.
4. Arus data

Arus data menunjukkan dari mana data mengalir dan kemana data akan menuju keterangan arus data ini perlu dicatat di kamus data supaya memudahkan mencari arus data ini di DAD.

5. Penjelasan

Untuk lebih memperjelas lagi tentang makna dari arus data yang dicatat di kamus data, maka bagian penjelasan dapat diisi dengan keterangan-keterangan tentang arus data tersebut.
6. Periode

Periode ini menunjukkan kapan terjadinya arus data ini. Periode perlu dicatat di kamus data karena dapat digunakan untuk mengidentifikasikan kapan input data harus dimasukkan ke sistem, kapan proses dari program harus dilakukan dan kapan laporan-laporan harus dihasilkan.
7. Volume

Volume yang perlu dicatat di kamus data adalah tentang volume rata-rata dan volume puncak dari arus data yang mengalir dalam suatu periode terntentu dan volume puncak menunjukkan volume yang terbanyak. Volume ini digunakan untuk mengidentifikasikan besarnya simpanan luar yang akan digunakan, kapasitas dan jumlah dari alat input, alat pemroses dan alat output.

8. Struktur data

Struktur data menunjukkan arus data yang dicatat di kamus data terdiri dari item-item data apa saja.
2.2.3 Flowchart

Suatu flowchart memiliki beberapa pengertian yang akan dijelaskan sebagai berikut:

Definisi flowchart menurut Ladjamudin, bin Al-Bahra adalah sebagai berikut “Flowchart adalah bagan-bagan yang mempunyai arus yang menggambarkan langkah-langkah penyelesaian suatu masalah. Flowchart merupakan cara penyajian dari suatu algoritma.” [14]
Sedangkan menurut Jogiyanto menyatakan definisi flowchart yang diuraikan sebagai berikut “Bagan alir (flowchart) adalah bagan (chart) yang menunjukkan alir (flow) di dalam program atau prosedur sistem secara logika”. [10]
Bagan alir terdiri dari  lima macam, yaitu:
1. Bagan alir sistem (systems flowchart)

2. Bagan alir dokumen (document flowchart)

3. Bagan alir skematik (schematic flowchart)

4. Bagan alir program (program flowchart)

5. Bagan alir proses (process flowchart) [10]
1. Bagan alir sistem (systems flowchart)
Bagan alir sistem merupakan bagan alir yang menunjukkan arus pekerjaan secara keseluruhan dari sistem.

2. Bagan alir dokumen (document flowchart)

Bagan alir dokumen (document flowchart) atau disebut juga bagan alir formulir (form flowchart) atau paperwork flowchart merupakan bagan alir yang menunjukkan arus dari laporan dan formulir termasuk tembusan-tembusannya. 
3. Bagan alir skematik (schematic flowchart)
Bagan alir skematik merupakan bagan alir yang mirip dengan bagan alir sistem, yaitu menggambarkan prosedur di dalam sistem.
4. Bagan alir program (program flowchart)
Bagan alir program merupakan bagan yang menjelaskan secara rinci langkah-langkah dari proses program.
5. Bagan alir proses (process flowchart)
Bagan alir proses merupakan bagan alir yang banyak digunakan di teknik industri. Bagan alir ini juga berguna bagi analis sistem untuk menggambarkan proses dalam suatu prosedur.

Jadi, dapat ditarik kesimpulan bahwa flowchart (bagan alir) adalah bagan yang menunjukkan alir langkah- langkah penyelesaian suatu masalah di dalam program atau prosedur sistem secara logika. Pada penyusunan penelitian ini, penulis menggunakan bagan alir  sistem dan bagan alir dokumen.
2.2.4
ERD

Entity Relationship Diagram (ERD) memiliki beberapa pengertian seperti yang dijelaskan dibawah ini:
Definisi ERD menurut  Imam Heryanto adalah sebagai berikut:

Entity Relationship Diagram (ERD) atau diagram hubungan antara  entitas merupakan hasil akhir dari proses analisis terhadap sistem yang di tinjau yang dilakukan oleh seorang analis sistem. ERD merupakan bentuk atau model data konseptual/ Conceptual Data Model (CDM). Dari model konseptual ini selanjutnya dituangkan dalam bentuk atau model fisik/ Physical Data Model (PDM ).  Biasanya PDM ini dituangkan dalam bentuk relasi antar tabel. [9]
Sedangkan menurut Ladjamudin bin Al-Bahra mengatakan bahwa:

Entity Relationship Diagram (ERD) adalah suatu model jaringan yang menggunakan susunan data yang disimpan dalam sistem secara abstrak. ERD merupakan model jaringan data yang menekankan pada struktur-struktur dan relationship data. [14]

Jadi, dapat ditarik kesimpulan bahwa Entity Relationship Diagram (ERD) adalah merupakan hasil akhir dari proses analisis terhadap system yang ditinjau yang menggunakan susunan data yang disimpan secara abstrak
2.2.4.1 Entity
Entity adalah obyek yang dapat dibedakan dalam dunia nyata. Entity set adalah kumpulan dari entity yang sejenis. Entity set berupa:
1. Obyek secara fisik misalnya : Rumah, Kendaraan, Peralatan

2.
Obyek secara konsep misalnya : Pekerjaan, Perusahaan, Rencana [6]
2.2.4.2
Relationship

Relationship adalah hubungan yang terjadi antara satu atau lebih entity. Relationship set adalah kumpulan relationship yang sejenis [6]
A. Derajat Relationship

Derajat Relationship terdiri dari 3 macam dan memiliki pengertian sebagai berikut:

Menurut Dolly Indra menyatakan bahwa “Derajat relationship menjelaskan jumlah entity yang berpartisipasi dalam suatu relationship.” [6] . Macam-macam Derajat Relationship:
1.
Unary Degree (Derajat Satu)
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Gambar 2.10 Unary Degree

2.
Binary Degree (Derajat dua)
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Gambar 2.11 Binary Degree
3.
Ternary Degree (Derajat Tiga)
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Gambar 2.12 Ternary Degree

Derajat Relationship yang penulis gunakan pada penyusunan Tugas Akhir ini adalah binary degree (Derajat dua) karena dalam ERD yang penulis buat terdapat 3 Entity dengan 2 Relationship.

B. Kardinalitas

Suatu kardinalitas menjelaskan batasan jumlah keterhubungan satu entity dengan entity yang lainnya. Berikut ini definisi dari suatu kardinalitas:
Menurut Fathansyah menyatakan bahwa: 

Kardinalitas Relasi menunjukkan jumlah maksimum entitas yang dapat berelasi dengan entitas pada himpunan entitas yang lain. Kardinalitas relasi merujuk kepada relasi maksimum antara himpunan entitas yang satu dengan himpunan entitas yang lainnya. [7]
Kardinalitas relasi antara dua himpunan entitas bisa berupa:

1. Satu ke Satu (One to One)
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Gambar 2.13 Kardinalitas satu ke satu
2. Satu ke Banyak (One to Many)
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Gambar 2.14 Kardinalitas satu ke banyak
3. Banyak ke Satu (Many to One)
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Gambar 2.15 Kardinalitas banyak ke satu
4. Banyak ke Banyak (Many to Many)
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Gambar 2.16 Kardinalitas banyak ke banyak
Kardinalitas yang digunakan oleh penulis pada penyusunan Tugas Akhir ini adalah kardinalitas antara satu ke satu (one to one) dan banyak ke satu (many to One) karena kardinalitas yang terjadi dalam ERD yang penulis buat adalah kardinalitas antara satu ke satu dan banyak ke satu .

C. Participation Constrainst

Menjelaskan apakah keberadaan suatu entity tergantung pada hubungannya dengan entity yang lain. Terdapat 2 macam participation constrainst yaitu:

1.
Total Participation
Keberadaan suatu entity tergantung pada hubungannya dengan entity yang lain.
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Gambar 2. 17 Total Participation
2.
Partial Participation
Keberadaan suatu entity tidak tergantung pada hubungannya dengan entity yang lain.
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Gambar 2.18 Partial Participation

Participation Constrainst yang digunakan oleh penulis pada penyususnan Tugas Akhir ini adalah total participation dan partial participation karena keduanya digunakan dalam Entity Relationship Diagram (ERD) yang penulis buat..
2.2.4.3
Atribut

Atribut adalah karakteristik dari entity atau relationship yang menyediakan penjelasan detail tentang entity relationship tersebut. Atribut terdiri dari 6 jenis, yaitu: 

1. Atribut Simple (atribut sederhana)
2. Atribut Composite (atribut komposit)
3. Atribut Turunan
4. Atribut Multivalue
5. Atribut Key 
6.   Atribut Deskriptif [6]
1. Atribut Simple (atribut sederhana) adalah atribut yang bernilai tunggal atau atribut atomic yang tidak dapat dipilah-pilah lagi.

2. Atribut Composite (atribut komposit) adalah atribut yang dihasilkan dari atribut lain.
3. Atribut Turunan adalah suatu atribut yang dihasilkan dari atribut lain.
4. Atribut Multivalue adalah suatu atribut yang memilki sekelompok nilai untuk setiap insane antity.
5. Atribut key adalah satu atau gabungan dari atribut yang dapat membedakan semua baris data dalam table secara unik.
Jika suatu atribut dijadikan sebagai key, maka tidak boleh ada dua atau lebih baris data dengan nilai yang sama untuk atribut tersebut. Jadi atribut key harus bersifat unik.

Ada 3 macam key yang dapat diterapkan pada suatu table, yaitu:
a.
Superkey merupakan satu atau lebih atribut (kumpulan atribut) yang dapat membedakan setiap basis data dalam sebuah table secara unik. Bisa terjadi, ada lebih dari 1 kumpulan atribut yang bersifat seperti itu pada suatu tabel.

b.
Candidate- Key merupakan kumpulan atribut minimal yang dapat membedakan setiap baris data dalam sebuah tabel secara unuik. Sebuah atribut Candidate- Key tidak boleh berisi atribut atau kumpulan atribut yang telah menjadi Superkey yang lain. Jadi sebuah Candidate- Key pastilah Superkey, tapi belum tentu sebaliknya.

c.
Primary- Key merupakan atribut yang sangat unik yang dapat membedakan satu sama lain. Salah satu dari Candidate- Key dapat dijadikan sebagai Primary Key. Pemilihan Primary-Key dari sejumlah Candidate Key didasari Oleh:
a) Key tersebut lebih sering untuk dijadikan sebagai acuan

b) Key tersebut lebih ringkas

c) Jaminan keunikan key tersebut lebih baik
Kunci elemen data yang penulis gunakan pada penyusunan Tugas Akhir ini adalah Primary Key karena key tersebut merupakan atribut yang sangat unik dibandingkan dengan atribut key lainnya yang dapat membedakan satu sama lain.
6.
Atribut Deskriptif  adalah atribut-atribut yang tidak menjadi atau merupakan anggota dari primary key.
2.2.5 Basis Data

Suatu basis data memiliki beberapa pengertian. Berikut ini adalah beberapa definisi dari basis data:

Definisi basis data menurut Jogiyanto Hartono adalah sebagai berikut:

Basis Data (Database) adalah kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan lainnya, tersimpan diperangkat keras komputer dan digunakan perangkat lunak untuk memanipulasinya. Database merupakan salah satu komponen yang penting dalam sistem informasi, karena merupakan basis dalam menyediakan informasi bagi para pemakai. [11]
Sedangkan menurut C.J Date mengatakan bahwa “Basis Data (Database) adalah sebuah koleksi dari data yang tahan lama yang digunakan oleh sistem aplikasi dari perusahaan tertentu.” [5]
Jadi, dapat ditarik kesimpulan bahwa basis data adalah kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya yang tahan lama yang digunakan oleh sistem aplikasi pada perusahaan tertentu.
2.3 Ms. Access 2003
Berikut ini akan dijelaskan tentang pengertian Ms. Access 2003.

Definisi Access menurut Imam Heryanto adalah sebagai berikut: 

Database pada MS. Access adalah sekumpulan objek yang terdiri dari Tabel, Query, Form, Report, Pages, Macros, dan Module.

a) Tabel terdiri dari kolom atau field dan baris atau record. Field merupakan atribut dari tabel, sedangkan record merupakan isi dari tabel.

b) Query bertujuan untuk menyeleksi atau memilih sejumlah data dan semua data yang ada pada suatu database. Pemilihan atau penyeleksian data ini didasarkan pada kriteria tertentu. Query merupakan suatu tabel virtual artinya data yang ada pada suatu Query bisa diperlakukan sebagaimana data yang ada pada sebuah tabel, namun secara fisik data tersebut tidak tersimpan dalam suatu tabel tertentu. Query bisa berasal dari satu tabel, bisa juga berasal dari dua tabel bahkan bisa lebih.

c) Report adalah sarana untuk menampilkan informasi yang telah anda buat dalam format tertentu.

d) Pages berfungsi untuk menciptakan halaman web berupa data access page.

e) Macros berfungsi mengotomatiskan perintah-perintah yang kita kehendaki dalam mengolah data.

f) Module berfungsi untuk merancang bermacam-macam modul aplikasi dalam mengolah database tingkat lanjut sesuai yang kita kehendaki. [9]
Menurut Yahya Kurniawan, menyatakan bahwa Ms. Access 2003 memiliki kelebihan:

1. Fasilitas subdatasheets baru memungkinkan melihat record yang berkaitan dengan sebuah datasheet.

2. Berfungsi sebagai front end untuk data Microsoft SQL server

3. Dilengkapi dengan Tool Web yang lebih canggih

4. Memungkinkan mempublikasikan data ke web

5. Dapat mengoperasikan secara langsung dari database Access

6.
Adanya fasilitas bantuan page wizard. [27]
MS. Access 2003 merupakan paket dari Ms. Office 2003 untuk pengolahan data, terutama database. Ms. Access 2003 merupakan perangkat lunak pengolah database yang menggabungkan unsur keandalan dan kemudahan pemakai bagi user yang masih awam untuk membuat suatu program aplikasi. [image: image12.png]
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